
MUT'AH DALAM _ ....

Abstract

itu
demikian
melarangnya, sebab nikah fiut' ah dinaskh
hukumnya, dan dipandang kurang mencerminkan
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maqishid asy-syarJah dari pernikahan itu sendiri. Bahkan sebagian orang
memandang bahwa mut' ah adalah legalizedprostitution (bentuk prostisusi
yang dilegalkan). I

Di lingkungan fuqaha' sendiri ada beberapa istilah untuk menyebut
nikah mut'ah: Pertama, zawBjul mu'aqqat, yakni sebuah pemikahan yang
dibatasi oleh waktu tertentu, artinya sewaktu ijab qabul ada batasan waktu
yang ditentukan dalam pemikahan itu, atas dasar kesepakatan kedua belah
pihak. Kedua, ZawBjul munqathi', yakni sebuah pemikahan yang dilakukan
oleh kedua mempelai dengan telah ditentukan, berapa lama perkawinan
yang akan .. mereka jalani,apakah satu minggu, satu bulan ataukah selama
satu taboo. Dua istilah tersebut sebenamya punya pengertian yang sarna
yaitu bahwa nikah mut'ah adalah sebuah akad nikah yang dibatasi
waktu tertentu berdasarkan kesepakatan kedua belah yang .LJ.""A.i.-.tr.,..l.A'-

menc()oa mengkaji secara kritis
saja fokusnya

yang terkait dengan nikah mut'ah, bagaimana asbabuJ
me:n2e:nal nikah Inut' ah, dan bagaimana situasi sosial politik waktu itu.

ini akan melakukan metode tarjih
mengenai plus minus nikah mut'ah itu sendiri.

Dalam studi ada satu hal yang tidak bisa rt1 Qt'\Q1 iVQn

bahwa penelitian hadis tidak bisa terlepas dari persoalan
sebagai salah satu sumber Islam, yang cukup signifikan, sehingga
seringkali jika pihak-pihak yang hendak "meminggirkan" hadis akan
dicap sebagai Mungkir as-Sunnah, sebuah stigmatisasi yang cukup tidak
enak. itu bukanlah proposisi umum. Ia diletakkan

Tauris &
Temporary Marriage in \A.JVAA'-"V.l.JI.. I.B
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pula historisitasnya. Itulah studi terhadapa
Asbabul menjadi sangatpenting?

Disamping itu, periu diketahui bahwa munculnya suatu hadis ada
yang bersifat situasional (yang diketahui oIeh sebab) dan ada pula yang
bersifat langsung tanpa sebab khusus/meskipun tetap ada kultur, budaya

atau umum yang melatarbelakanginya, atau kalau boleh penulis
menyebutnya, asbababul wurud al-a'mmah. Hal itu berarti bahwa hadis
yang didahuluioleh sebab tertentu sangat terkait dengan konteks sosial
budaya, sehingga pemahamannya perlu mengkaitkan situasi sosial budaya
dan perkembangan masyarakat.

Pemaknaan terhadap hadis...hadis yang memperbolehkan atau
nikah mut' ah jelas sangat terkait dengan konteks hadis tersebut

rhQ'.1rnnl1'""HT itu tergantung perspektif masing-masing ulama

lebih Said a-Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul
Wurud Hadj~; Studi Kritis /ladis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual
(yogyakarta Pustaka Pe/aJar 1999),3-13.

3Syuhudi Ismail, Hadis -hadis Nabi yang Tekstual dan yang Kontekstual
(Jakarta Bulan Bintang 1996), 6

4AbO 'Abdillah Muhamad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah
Pentahqiq: Muhammad Fuad Abd al-Baqi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Hadis Nomor
1963. Juz I, 631

179



Musiwa, Vol. 1, No.2, September 2002

Ketika Umar dianggkat sebagai pemimpin, dia berpidato kepada
orang-orang: Sesungguhnya Rasulullah memang pemah
mengizinkan kita mengenai nikah mut'ah selama tiga (hari),
kemudian dia mengharamkannya. Demi Allah, jika saya tahu ada
seseorang yang melakukan nikah mut'ah, sementara ia adalah
muhshan (sudah menikah), niscaya ia akan saya rajam dengan
batu, kecuali ia dapat mendatangkan empat orang saksi bahwa
Rasulullah memang menghalalkan nikah mut'ah sesudah ia
mengharamkannya. (HR Ibnu Majah)

1. Skema Sanad Hadis
Sanad Hadis sebagaimana yang tertuang sebelumnya dapat

-0-

~Y.ft\\ (w. 212 H.)
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2. dan Analis Sanad
malakukan kritik matan, maka kritik harus

dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan otentisitas hadis tersebut
secara metodologis. Dalam hal ini ternyata terdapat tujuh perawi hadis
dalam sanad tersebut yaitu:
1. 'Vmar bin al-Khattab sebagai periwayat ke-l (sanad ke-6)
2. Abdullah bin 'Umar sebagai periwayat ke-2 (sanad ke-5)
3. Abu sebagai periwayat ke-3 (sanad ke-4)
4. Abful bin Abi Hazim sebagai periwayat ke-4 (sanad ke-3)
5. AI-Firyabi sebagai periwayat ke-5 (sanad ke-2)
6. Muhammad bin Khalafsebagai periwayat ke-5 (sanad ke-I)
7. Ibn MaJah sebagai periwayat ke-7 (muhkanij aI-hams)

Kritik terhadap para perawi akan dimulai

b. ADOUJ.lan

adalah 'Abdullah bin bin
anak laki-lakinya Umar bin Khttab dan

5Sahabat dikatakan adil berdasarkan pendapat jumhur yang mengatakan
bahwa keadilan sahabat banyak disinggung dalam al-Qur'an dan Hadis. Di antara
ayat al-Qur'an yang menyebut hal itu adalah Q.S. al-Fath (48) : 29, al-Taubah (9) :
100, al-Anfal (8) : 74, al-Hasyr (59) : 10. Demikian pula hadis yang menyatakan hal
yang senada. Lihat Muhammad Ajjaj aI-Khatib, ai-Sunnah QabJa al-Tadwm
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 394-404.
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tennasuk dalam kategori sahabat Nabi. Beliau Ia lahir di Madinah dan
meninggal di Marwu al-rudz pada tahun 73 Hijriyah. 'Abdullah bin 'Umar
menerima hadis dan nabi dan sahabat Nabi seperti Bilal bin Rabah, Hafsah
binti bin al-Khattab, Sa'ad bin Abi Waqas, 'Aisyah binti Abi Bakar,
dan I"'" 11'1"'1""'11 I

adalahanaknya Bilal bin 'Abdullah bin
bin Jalid, 'Abdullah bin Hafs bin 'Umar,

Kualitas periwayatan 'Umar bin ai­
alra~llKaln lagi karena kaidah umum yang disepakati

t~rlh~£t~n Salltao:at Nabi dalam adalah Baaa illrea 6
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'Amr

al-hadfs

bin
'Abdullah
Waqid al-
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f. Muhammad bin Khalaf(w. 260 H.)

lengkapnya adalah Muhammad bin Khalafbin 'Ammar al­
'Asqlani. Ia termasuk aJ-wusta min tab'j aJ-atba'(tabi' tabi'in tengah). Ia
menetap dan meninggal di Syam pada tahun 260 Hijriyah.

Periwayat yang menjadi guru Muhammad bin Khalaf antara lain
adalah Adam bin Abi Iyyas, Rawwad bin al-Jarrah, Sa'id bin Abi Maryam

Muhammad bin Salim, 'Ubaid Allah bin 'Abd aI-Majid,
Musa bin Abi al-Mukhtar, 'Amr bin Abi Salamah,

Yfisuf bin Waqid, dan lain-lain.
satu yang menjadi mood 'Ali bin Muhammad bin

adalah 'Abdillah Muhammad Yazid al...

bin

melakukan

rh I-::ah ...... v-::an pada taboo 209 Hijriyah, dan wafat tahoo
seorang petualang keilmuan mengunjungi

Khurasan, Irak, Baghdad,
(Rimsa) serta Mesir.8

dari Yal)ya bin lJakim, Muhammad
...,"' ..' ............... .., ...... periwayat lain menjadi gurunya dari berbagai

uvu.n..u.J.J. sesuatu yang wajar karena dia sering

perjalanan sebuah hadis ke berbagai wilayah.

'Awidah, Ibnu Majah (Beirut : Dar al-Kutub al..

~v~lhh~lh F7Rihab al-Sunnah al-
136.
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ulama terhadap kualitas Ibn Majah tidak disangsikan
t3r14r'\QC'11V salah satu penulis kitab hadis standar (al-kutub 81­

n1lt3'n1 Q.r11 salah satu kitab ruj ukan di bidang hadis.

3. Kritik Sanad dan Matan Hadis.

AJUp;:,UJ,J..l.U;'&.J..lU persambungan sanad dan kualitasnya? Untuk menentukan
ittishal (persambungan) atau tidak, hal itu dapat dilihat dari

kemungkinan terjadinya pertemuan (Iiqa') antara guru dan mund dengan
mencennati riwayat hidup dan sighah aI-tahammuI wa aI-ada' (lafadz

penyampaian hadis). Dan sejarah biografi, tahun
guru dan muridnya, tampak bahwa antara

kemungkinan liqa'. dapat dinyatakan bahwa
sisi Transmisi

kualitas
ke-siqah-annyalkapasitas

seoag2nm.ana yang
..._ ... ,~ ................, hadis

atau matan
..... V ..Ao./L'-Il.4.A.A laporan Umar

J...u....'J.J..lI...IVI.'.... I..u.'....uJ.J. nikah mut'ah sampai
H;;lnya saja situ Vmar secara

"'J."""VJ.JlUJ,,, mengapa dulu Nabi dan mengapa kemudian nabi
mengharamkannya. Namun demikian, jika dicermati, dalam hadis ada
satu ketegasan Umar yang hendak merajam orang muhshan yang melakukan
nikah mut'ah, jika temyata ia tidak mampu menunjukkan empat orang
saksi bahwa Nabi membolehkan nikah mut'ah setelah melarangnya. Ini
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artinya bahwa nikah mut'ah oleh sayyidina Umar disamakan dengan
berbuat zina yang hukumannya adalah rajam.

Lalu. bagaimana dengan hadis yang membolehkan nikah mut'ah
sebagai rukhsah ? Sebelum menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya
penulis kutipkan tentang hadis rukhsah mut'ah sebagai berikut:

sebagaimana
dikemukakan sebagai berikut:

dapat

::A._rll::A •• ~. al-Qusyairi, $a1JilJ Muslim Pentahqiq : Muhammad
:Dar Thya' al-Turas al-' Arab, Lt.), Hadis No, 1uz

: Mu'assasah -.....r ' .,
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D

177-195

J..L.l"""J.U..I.I~.1. jalur
hadis tersebut adalah :

I. Salamah 'Amr periwayat kel
2. Salmah sebagai periwayat ke-2
3. 'Umais sebagai ke-3
4. Abd al-Wal).id sebagai periwayatke-4

nama
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5. Yunus bin Mu1).ammad sebagai periwayat ke-5
6. Abu Bakar bin Abi Syaibah sebagai periwayat ke-6, dan. Ahmad bin

Hanbal sebagai periwayat ke-6 (mukharrij al-hadis)
7. Muslim bin al-Hajjaj sebagai periwayat ke-7 (mukharrij al-hadis).

Penelitian periwayat dimulai dari periwayat pertama, yakni Ibnu
Salamah bin 'Amr, kemudian di bawahnya dan seterusnya sampai pada
periwayat terakhir dan sekaligus mukharrij al-hadis (Muslim dan Ahmad
bin Hanbal).

1. Salamah bin 'Amr 74 H.)

Nama lengkapnya adalah Salamah bin ' Amr bin al-Akwa'. Nama

dapat '-&JI.JL"'J4~_JL""'~AA

terhadap sahabat
Kualitas periwayatan Salmah bin'Amr

umum yang disepakati oleh ulama
al-Sa];abah 12

2. bin ~al~lm~lb (w. 119

Nama lengkapnya adalah Iyas bin Salamah bin 'Amr al­
Akwa'.Kuniyyyahnya adalah Abu Salmah, Ia lahir dan meninggal di
Madinah pada tahun 119 Hijriyah.

Iyas bin Saalmah hanya menerima hadis dari ayahnya Salamah bin
'Amr al-Akwa'.

MUridnya antara lain adalah Ayyub bin 'Utbah, 'Utbah bin
'Abdullah bin 'Utbah bin'Abdullah bin Mas'ud, 'Ikrimah bin 'Imar, 'Vmar
bin Rasyid bin Syajarah, Ya'la bin al-ijaris bin ijarb, dan lain-lain.

"-"UoA.I.u..VI"" dikatakan adil berdasarkan pendap~t jumhnr yang mengatakan
bahwa keadilan sahabat banyak disinggungg dalam al-Qur' an dan Hadis. Di antara

yang menyebut hal itu adalah Q.S. al-Fath (48) : 29, al-Taubah (9) :
: 10. Demikian pula hadis yang menyatakan hal

aI-Khatib , al-Sunnah Qabla al-Tadwfn
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Penilaian ulama terhadap Iyas bin -- .......... """ ..
AI-Nasa'i : siqah
AI- 'Ijli : siqah.
Yahya bin Ma'in : siqah.
Muhammad bin Sa'ad : siqah
Ibn Hibban : memasukkan dalam kitab al-siqah-nya
Dari penilaian ulama di atas dapat dikatakan bahwa Iyas bin Salmah dapat
diterima kegiatan periwayatan hadis. ini dapat dari tidak
adanya penilaian negatif dari para ulama.

3. Abu (wafat?

Yahya bin Ma'in
hanbal

Muhammad bin Sa'ad
Abu Hatim al-Riizi
Ibn Hibbfu1

: siqah·
: ~alih al-hadis
: memasukan dalam al-siqah-nya

Dari ulama di atas
dapat dalam kegiatan periwayatan
tidak adanya penilaian negatif dari para ulama.

4. al-Wahid (w. =

Nama lengkapnya adalah kunyah-
nya adalah Abu al-Basyar, ia termasuk salah satu ai-wusta min ai-atba'
yang menetap dan meninggal di Hijriyah.

Di antara periwayat yang menjadi guru "Abd al-Wahid adalah
Sami', Aflat bin Khalifah, Ayyub bin Mudlij, Band bin

'Abdullah bin Abi Burdah bin 'Abi Miisa, Khalid bin Zakwan, Khalid bin
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Mahran, Hilal bin Maimun, 'Utbah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin 'Abdullah
bin Mas'ud, dan lain-lain.

Periwayat yang menjadimurid 'Abd al-Wahid antara lain adalah
Ibrahim bin 'Abdullah bin Hatim, Ahmad bin 'Abdullah bin Musa, Ayyub
bin Muhammad bin Ayyfib, Basyar bin Adam, Yahya bin Hasan, Yfinus bin
Muhammad bin Muslim bin Hayyan, dan lain-lain.

Penilaian ulama terhadap Abd al-Wahld adalah :
Ya1J.ya bin Ma'in : siqah
AI-Nasa'i : laisa bihi ba 's
AI-'Ijli : siqah
Abu Zar'ah : siqah
Abu Dawud al-Sijistani siqah.

We

lengkapnya adalah Yunus
adalah Abu Muhammad. Ia termasuk al-sugra min al-atba'

.i..I..l""JL.l"""4.4IJ dan wafat di Bagdad pada tahun 208 Hijriyah
yang menjadi guru Yfinus

al-Wfthid bin Ziyad, Aban bin Yazid, ..., , ...
Ibrahim aI-Rahman bin "Auf, Ummu al-Aswad Mauia Abi Zar'ah,
Janr bin ijazim bin Zaid, Ja'far bin Hayyan, 'Uqbah bin'Abdullah, dan
lain-lain.

Periwayat yang menjadi murid Yunus bin Muhammad antara lain
adalah Ibrahim bin Ya'qub bin Ishaq, Ibrahim bin Yunus bin Muhammad,
Ahmad bin al-Azhar bin Mani', Zuhair bin Harb bin Syadad, 'Abbas bin
Muhammad bin Hatim bin Waqid, 'Abdullah bin Muhammad bin Abu
Syaibah Ibrahim bin Usman, dan lain-lain.

Penilaian ulama terhadap Yfinus bin Muhammad adalah:
Yahya bin Ma'in siqah.
Abu ijatim al-Razi : sadDq

Hibbfm : memasukkannya dalam kitab siqah-
nya

penilaian. ulama di atas dapat dikatakan bahwa Yunus bin
"""'" "'" dalam kegiatan periwayatan ini dapat

1-''''' 1..1. -J-t dari para
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6. Abu Abi Syaibah

lengkapnya adalah 'Abdullah bin bin Abi
Syaibah bin Usman. Nama kunyahnya adalah Abu bin Abi
Syaibah. Ia termasuk Kibar tab'j aI-atba' (tokoh tabi' tabi'in). Ia menetap
dan meninggal di Kufah pada tahun 235 Hijriyah.

Periwayat yang menjadi guru Abu Bakar bin Abi Syaibah antara
lain adalah Bakar bin 'Iyas bin Salim, Ahmad bin Ishaq bin Zaid,
Ahmad bin 'Abdullah bin Yiinus bin 'Abdullah bin Qais, Ahmad bin 'Abd
aI-Malik bin Waqid, Ishaq bin Sulaiman, Ishaq bin MansUr, Yfinus bin
Muhammad bin Muslim, dan lain-lain.

Salah satu periwayat yang menjadi mood'Abdullah bin
Muhammad bin Abi Syaibah adalah Imam Muslim bin al-Hajjaj.

Penilaian ulama terhadap 'Abdullah bin Muhammad bin Abi

atas
............ ""' ...... ,L ........... dalam kegiatan

dilihat dari tidak adanya penilaian negatif

7. Majah (209-273 H)

nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad
Majah ar-Rabi'i al-Qazwini. Beliau lahir di Qazwin tahun 209 H dan wafat
tangga122 Ramadhan 273 H.

Belau berguru kepada Abu bakar bin abi Syaibah, Muhammad bin
Namir bin Ammar, Muhammad bin Rumh, Ahmad bin al-Azhar, Basyir bin
Adam dan lain sebagainya. Sedangkan mUrid-muridnya antara lain, adalah
Muhammad bin Isa al-Ahbari, Abul Hasan -al-Qattan, Sulaiman bin Yazid
al-Qazwini.

Penilaian ulama terhadap Ibnu Majah antara lain dikemukakan oleh
Abu Ya'l a al-Khalili al-Qazwini, beliau adalah tsiqah, shaduq, hujjah. Az­
Zahabi dalam TadzkiratuI Huffadz, mengatakan bahwa Ibnu Majah adalah
ahli hadis besar. 13

Dari penilaian para kritikus hadis tersebut, tampak bahwa seluruh
rawi dalam sanad hadis mengenai rukhshah nikah mut'ah adalah kredibel

13Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab as-Sunnah al-Kubub as-Sihah as­
Sittah, teIj. Ahmad Ustman, Kutubus Sittah; Menggali Enam Pokok Kitab Hadis
Shahih (Surabaya: Pustaka Progresif 1993), 97-98
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(tsiqah), begitu pula tampak bahwa ada liqa' antar murid dan guru. Ini
artinya hadis tersebut adalah muttashil dan dapat dikatakan sebagai hadis
shahih atau paling tidak hasan.

Lalu bagaimana kritik terhadap matan hadis tersebut? Pada
intinya penelitian matan (kritik matan) adalah melihat apakah ada
kejanggalan makna dan struktur bahasanya atau tidak, apakah ada hal-hal
yang bertentangan dengan akal dan al-Qur'an atau tidak. Setelah itu baru
dilakukan hermeneutiknya atau penfsiran hadis secara lebih kritis. Dengan
kata lain, kritik matan hadis adalah meneliti kebenaran teks sebuah hadis
(infonnasinya). Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa hasil
penelitian matan tidak mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad, oleh
karena itu maka penelitian hadis menjadi penting untuk melakukan secara

antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. Untuk itu

agama o..JJV'U'~"""'-4..a. JL....'VJLJL..~VJL...

antara pengarang, dan Bahkan
yang bertingkat yang berawal dari hadis Nabi...

itulah yang
tidak bisa semata-mata harus

akan tetapi harus dikomunikasikan dengan realitas
1"'Ir"'l':l1C'''{T-::ar13iV"13t" yang ada pada masa kini., karena pada intinya bahwa bahasa
dan muatannya tidak dapat terlepaskan dan kultur yang ada dimana bahasa
itu dipakai 15.

Memahami konteks dan kondisi sosial ketika hadis turun bukanlah
persoalan yang banyaknya kitab hadis dan beragamnya kualitas
hadis serta tidak semua hadis terdapat asbabul wurud (sebab turunnya
hadis).

Setelah ditelusuri sanad hadist di atas, maka ada beberapa hal yang
perlu mendapatkan penjelasan, Pertama, ada beberapa pendapat berkaitan
dengan turunnya tentang penghapusan nikah mut'ah, ada yang
berpendapat dilarangnya nikah mut'ah pada saat perang Khaibar,
sebagian terjadi pada pembukaan kota Makkah (fathu

yang mengatakan bahwa hadis turun ketika perang

1996.

..l'lo...l,U;.U",U,J.V, Ushul 304

Memahami Bahasa Agana, oJ .....n.'I,.4.JL ........ p:arrumalCllna,
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Tabuk, sebagian lagi mengemukakan pada haji Wada'. Menlang dalam
banyak hadis, terdapat indikasi yang menyebutkan hal itu, ada beberapa
hadis yang menguatkan pendapat mereka tersebut. Dan situ tampak bahwa
nikah mut'ah itu akhimya dilarang.

Kedua, pemikahan mut'ah adalah merupakan pemikahan temporal,
tidak berimplikasi terjadinya hak waris bagi kedua belah pihak, serta tidak
ada talak bagi keduanya, karena talak akan terjadi secara otomatis sesuai
dengan yang telah ditentukan. Imam an Nawawi dalam penjelasan
tentang nikah mut'ah mengatakan bahwa pilihan yang benar akan hadis
nikahmut'ah adalah bahwa yang mengharamkan dan yang memperbolehkan
sarna-sarna disebut sebanyak dua kali, nikah mut'ah dihalalkan sebelum
perang Khaibar kemudian diharamkan pada saat perang Khaibar. Setelah
itu Nabi memperbolehkan pada saat pembukaan Kota Makkah. Pada saat

hari

Di sini muneul pertanyaan u.~"''''J.'-«.t~J.J.

UIJ..un\Anu..1.1 ? Misalnya karena di luar
t'\J3t"1nlco::ah dengan istri atau suami, ia tidak mampu menarlan

di situ ada
lain set)a2:alrlva

jika hanya kepentingan libido seseorang bisa
melakukan eara lain misalnya dengan puasa, olah raga, banyak zikir, atau
menurut sebagian ulama (Imam Hanafi), ada yang istimna'
(onani/masturbasi) dengan eatatan tidak menjadi kebiasaan harlan, terutama
jika ia khawatir sekali berbuat zina.

Hemat penulis nikah mut'ah memang memiliki plus-minus. Nilai
kelebihannya (plusnya), jika dalam kondisi-kondisi tertentu memang itu
lebih baikjika dibanding dengan berzina. Tapi persoalannya mengapa harus
diperbandingkan dengan zina yang nyata-nyata haram. Jika dilihat dari
perepektif gender terutama sighat akadnya, maka nikah mut'ah lebih
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bernuansa kesetaraan, karena kedua belah pihak betul-betul dalam posisi
tawar' yang sama, perceraian bukan dilakukan oleh salah satu pihak tapi
oleh kedua belah pihak yakni dengan habisnya masa kontrak.

Minusnya nikah mut'ah kurangmenecerminkan tujuan pernikahan
yang dimaksudkan untuk membina keluarga dunia-akhirat. Artinya
pernikahan itu mestinya bukan semata-mata berorientasi kepada nafsu
seksual. Jika hanya pada nafsu seksual, berarti manusia tidakjauh bedanya
dengan binatang. Penulis melihat nikah mut'ah nampaknya semata-mata
berorientasi kepada nafsu seksualitas, sehingga dalam hal ini penulis
sependapat bahwa nikah mu'tah adalah bentuk legalizedprostitution.

Sebetulnya Nabi memperbolehkan nikah mut'ah ketika dalam
keadaan darurat, suatu keadaan yang mengharuskan para peserta perang
melakukan pemikahan, dan itupun hanya selama tiga Hal ini me:nl,lga

yang persoalan relasi antara suami
hadis perkawinan tidak pemah terlepas dari kesejarahan
1J""... o.J'''oJ'-4.A.lI.4.A.A nIPrll'"~n.l.l·1n';lln dalam Islam adalah sangat sarat dengan muatan sosial
dan keadaan masyarakat Arab yang ada.' Diperbolehkannya nikah fiut' ah
pada saat itu merupakan persoalan dharurat yang segera diralat oleh
dengan melarang nikah mut'ah. Tidak bisa dijadikan alasan
diperbolehkannya mut'ah pada saat ini, karena
merendahkan posisi perempuan, yakni perempuan hanya sebagai bahan
hiburan dan bisa dikontrak untuk kepentingan pemuasan nafsu
sesaat.

1'Y\t:I>n1".l.f11 tidak relevan lagi memperbolehkan nikah mut'ah
pada saat ..., , 1-. karena pada prinsipnya persoalan perkawinan adalah

yang agung (mi~iqanghili?a) dan berlaku
kecuali memang sudah tidak

IJ.J.\.o'lJ..llJV.l'"",,.lJ..r\..uJ.J. talak (cerai). Secara moral
oleh adanya hari, bulan ·ataupun

untuk "jajalan" (untuk .' ".~_ ".~ UJlAA.AJ.,.. '-4.A.J.A
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